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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan diatas mengenai hukum 

menggauli istri mustahadhah menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pendapat Imam Syafi’i dan Imam Ahmad dalam hukum menggauli istri 

mustahadhah adalah dibolehkan sedangkan Imam Ahmad tidak 

membolehkan. Dasar hukum yang dipakai oleh Imam Syafi’i adalah al-

Quran surat al-Baqarah ayat 222 dan menggunakan as-Sunnah yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dari Aisyah, hadis riwayat Abu dawud dari 

Hamnah, dan hadis riwayat Bukhari dari Aisyah serta hadis riwayat Abu 

dawud dari Ikrimah. Adapun Imam Ahmad menggunakan dasar al-Quran 

yang sama dengan Imam Syafi’i akan tetapi beda pemahamannya dan 

ditambah oleh perkataan dari Aisyah yang mana perkataan Aisyah 

diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan ditambah dengan penggunaan qiyas.   

2. Mengenai istinbat hukum oleh Imam Syafi’i, dia memahami al-Quran 

secara mafhum muwafaqah dan kemudian dikuatkan oleh beberapa hadis 

yang mana dalam hadis tersebut tidak ada larangan secara jelas tentang 

larangan menggauli istri mustahadhah akan tetapi hadis tersebut banyak 

menyatakan kesucian darah istihadhah yang mana wajib bagi wanita 

istihadhah menunaikan ibadah syar’i seperti shalat dan puasa, maka 

tidaklah menolak bolehnya persetubuhan. Demikian kita ketahui bahwa 
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shalat itu dihukumi lebih besar dari persetubuhan. Sedangkan istinbat 

hukum menurut Imam Ahmad adalah beliau memahami dalil dari al-Quran 

itu secara umum dan dikuatkan oleh hadis yang mana hadisnya dari 

perkataan Aisyah. Selain itu, dia mengqiyaskan darah istihadhah sama 

dengan darah haid karena menurut dia kedua darah tersebut mempunyai 

illat yang sama yaitu sama-sama kotor/penyakit. Jadi dalam hal ini 

menurut beliau dihukumi haram menggauli istri mustahadhah sama seperti 

wanita haid.  

3. Analisis dalam pandangan fiqih muqaran dalam hal ini telah terjadinya 

perbedaan pendapat diantara Imam Syafi’i dan Imam Ahmad. Perbedaan 

yang terletak dalam memahami surat al-Baqarah, perbedaan dalam 

menggunakan hadis, perbedaan tentang kesucian darah istihadhah dan 

juga perbedaan dalam penggunaan qiyas. Adapun pendapat yang lebih 

kuat dalam hal ini menurut penulis adalah pendapat Imam Syafi’i karena 

melihat dari dasar hukum yang dipakai dan dikuatkan dengan pendapat 

ulama kemudian ditambah lagi dengan pemahaman medis tentang 

keberadaan darah istihadhah. Jadi jelas tiada larangan didalam nash 

mahupun dalam pandangan medis hal menggauli istri mustahadhah. 

 

B. Saran  

1. Kepada yang mengkaji hukum Islam agar lebih peka dan mendalami 

masalah ikhtilaf dikalangan ulama’ dan mencari jalan terbaik untuk 

dipergunakan kepada masyarakat dan generasi akan datang. 
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2. Penulis menyarankan kepada semua Muslimin dan Muslimat mengetahui 

lebih mendalam lagi tentang Hukum Menggauli Istri Mustahadhah ini, 

karena hal-hal sebegini amat perlu dititikberatkan di alam rumahtangga 

dan demi kebaikan dunia dan akhirat.  

3. Dengan terjadi ikhtilaf (perbedaan), kita melihat dengan lapang dada, 

dengan masalah-masalah yang menjadi perbedaan para Imam  dalam 

menganggapi suatu dalil tersebut dengan anggapan bahwa mereka 

seluruhnya berada dalam petunjuk Allah S.W.T dan mengharapkan 

redhaNya semata.  


